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1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan dalam berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis. Dalam konteks yang bersamaan
melalui kegiatan berbahasa siswa diharapkan dapat memahami bahasa Indonesia
dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, sehingga
penggunaan bahasa Indonesia mampu meningkatkan kemampuan intelektual
mereka dalam berbahasa. Depdiknas (2005:33) melalui kegiatan berbahasa ini
diharapkan peseserta didik dapat mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang
lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan
analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Terkait dengan hal tersebut maka
pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya kesastraan manusia Indonesia.

Jika dicermati bahwa tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia tersebut
terarah pada peningkatan kemampuan dan kapasitas siswa dalam berbahasa.
Salah satu bentuk kemampuan berbahasa yang diharapkan dapat dimiliki siswa
adalah kemampuan dalam mengapresiasi  sastra. Kemampuan dalam

mengapresiasi sastra diharapkan dapat dimiliki siswa agar setiap siswa memiliki



kemampuan menghargai dan merasa memiliki terhadap karya sastra Indonesia.
Hal ini perlu dilakukan sejak dini, agar siswa memiliki kemampuan berbahasa
yang baik.

Bentuk apresiasi sastra yang diharapkan dapat ditunjukkan siswa
khususnya di Sekolah Dasar antara lain kemampuan dalam menganalisis puisi.
Kegiatan menganalisis puisi ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
pemahaman siswa bahwa karya sastra merupakan karya yang bermakna dan
menarik untuk dipelajari. Kegiatan menganalisis puisi dilakukan untuk menguiji
dan mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami puisi, meningkatkan
daya nalar serta kemampuan berbahasa siswa.

Depdiknas. (2006:3) mengemukakan bahwa untuk menganalisis puisi
dapat dilakukan dengan: 1) membaca puisi berulang kali, 2) melakukan
pemenggalan dengan membubuhkan : a) garis miring tunggal (/) jika di tempat
tersebut diperlukan tanda baca koma, b) dua garis miring (/) mewakili tanda
baca titik, yaitu jika makna atau pengertian kalimat sudah tercapai, 3)
menyisipkan atau menambahkan kata-kata yang dapat memperjelas maksud
kalimat dalam puisi, 4) menentukan makna kata/kalimat yang konotatif (jika ada)
dan 5) menceritakan kembali isi puisi dengan kata-kata sendiri.

Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis puisi bukan
hal yang mudah karena sangat memerlukan ketelitian dan kecermatan guru dalam
prosesnya penyusunannya. Untuk menganalisis puisi dapat dilakukan siswa
dengan cara mengidentifikasi makna setiap kata yang ada dalam puisi. Hasil

identifikasi tersebut menjadi dasar dalam memaknai dan memahami arti dari



setiap kata dalam puisi. Strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menganalisis puisi dapat dilakukan dengan
menggunakan model Pembelajaran Cooperative Think Pair Share.

Model pembelajaran Cooperative Think Pair Share merupakan salah satu
model pembelajaran yang mengajak siswa saling sharring atau berbagai secara
kelompok atau berpasangan tentang suatu konsep atau masalah. Pembelajaran
dengan menggunakan Cooperative Think Pair Share pada intinya mengajak
siswa untuk saling berbagi informasi sehingga melalui informasi yang diperoleh
tersebut akan menambah dan mengembangkan wawasan siswa tentang masalah
yang dianalisis. Terkait dengan pembelajaran puisi, maka penggunaan
Cooperative Think Pair Share akan memotivasi siswa untuk saling berbagai
informasi tentang tema yang dipelajari sehingga pada gilirannya memperkaya
wawasan tentang puisi yang dianalisis.

Struktur think pair share memberikan kesempatan yang sama pada semua
siswa untuk mendiskusikan ide-ide mereka tentang puisi. Hal ini penting karena
siswa dapat membangun pengetahuan mereka dalam diskusi ini, di samping itu
akan mengembangkan dan memperkaya kemampuan berbahasa mereka. Dengan
menggunakan model think pair share, siswa secara individu dalam kelompok
dapat membuat simpulan puisi.

Penggunaan model think pair share sebagaimana yang dijelaskan di atas
diharapkan akan mampu meningkatkan kemampuan siswa menganalisis puisi.
Upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis puisi dapat melatih

dan meningkatkan kecintaan serta penghargaan terhadap karya sastra Indonesia.



Realitas yang sering terlihat dalam pembelajaran bahasa di Indonesia,
menunjukkan bahwa tidak semua siswa dapat menganalisis puisi dengan baik.
Hasil identifikasi khususnya pada siswa kelas VvV SDN 1 Bua Kecamatan
Batudaa menunjukkan bahwa terdapat 6 orang (33.33%) dari 18 siswa yang
memiliki kemampuan baik dalam menganalisis puisi. Sedangkan sebanyak 12
anak (66.67%) lainnya belum dapat menganalisis puisi. Ketidakmampuan siswa
dalam menganalisis puisi tersebut antara lain terlihat dari kurangnya pemahaman
siswa terhadap makna setiap kata yang ada dalam puisi. Siswa kurang memahami
arti kata setiap puisi sehingga tidak dapat mengidentifikasi bait puisi serta kurang
mampu dalam memaknai kalimat yang ada dalam puisi.

Rendahnya kemampuan siswa dalam menganalisis puisi ini karena dalam
proses pembelajaran guru hanya menggunakan pemberian tugas tanpa menggali
kemampuan awal siswa serta kurang memberikan contoh cara menganalisis puisi.
Penggunaan metode pemberian tugas yang kurang disertai contoh serta tanpa
menggali kemampuan awal siswa menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
menganalisis puisi. Siswa pada umumnya kurang memahami cara menganalisis
puisi dan tidak dapat memaknai kata yang ada dalam puisi.

Sesuai hasil pengamatan bahwa penyebab kurang maksimalnya
kemampuan siswa dalam menganalisis puisi karena siswa kurang memiliki
perhatian terhadap penjelasan guru. Terdapat pula sebagian siswa yang kurang
termotivasi untuk menganalisis puisi  karena kurang tertarik dengan cara guru
mengajar menganalisis puisi. Mencermati hal ini maka perlu usaha untuk

memotivasi siswa agar belajar menganalisis puisi mengingat bahwa menganalisis



puisi termasuk salah satu kompetensi dasar yang perlu dikuasai siswa sekolah
dasar khususnya di kelas V SD.

Terkait dengan permasalahan yang dihadapi tersebut maka guru dapat
menggunakan model pembelajaran cooperative yaitu Think Pair Share.
Penggunaan model ini memiliki keungggulan oleh karenanya kemampuan siswa
dalam menganalisis puisi diharapkan mengalami peningkatan secara signifikan.

Mencermati belum optimalnya kemampuan siswa dalam menganalisis
puisi memotivasi penulis untuk mengadakan penelitian yang diformulasikan
dengan judul: “Meningkatkan Kemampuan Menganalisis Puisi Melalui Model
Think Pair Share Pada Siswa Kelas V SDN 1 Bua Kecamatan Batudaa
Kabupaten Gorontalo.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:
1. Kemampuan siswa dalam menganalisis puisi belum optimal.
2. Kemampuan siswa mengidentifikasi makna kata pada puisi masih kurang.

3. Kurangnya motivasi siswa untuk menganalisis puisi.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah: “Apakah kemampuan menganalisis puisi dapat ditingkatkan
melalui model Think Pair Share pada siswa kelas V SDN 1 Bua Kecamatan
Batudaa Kabupaten Gorontalo?”

1.4 Cara Pemecahan Masalah



Untuk meningkatkan kemampuan menganalisis puisi pada siswa kelas V

SDN 1 Bua Kecamatan Batudaa digunakan model Think Pair Share. Adapun

langkah-langkahnya sebagai berikut:

1.

Guru menyampaikan cara menganalisis puisi.

Siswa difasilitasi berdiskusi dengan teman sebelahnya tentang puisi yang

dianalisis.

Siswa menyampaikan hasil analisisnya, dan memfasilitasi siswa untuk

memberikan masukan atas puisi yang dianalisis.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

tujuan penelitian ini adalah: “untuk meningkatkan kemampuan menganalisis puisi

melalui model Think Pair Share pada siswa kelas V SDN 1 Bua Kecamatan

Batudaa Kabupaten Gorontalo.

1.6 Manfaat Penelitian

1)

2)

3)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Bagi siswa; meningkatkan kemampuan siswa menganalisis puisi  siswa
dengan menggunakan model Think Pair Share.

Bagi guru; melalui penelitian ini guru diharapkan akan memiliki pengalaman
dalam menggunakan model Think Pair Share  untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menganalisis puisi.

Bagi sekolah; Penelitian diharapkan akan menjadi salah satu rujukan dalam

usaha untuk meningkatkan kemampuan menganalisis puisi siswa sehingga



pada gilirannya dapat memaksimalkan pengembangan kompetensi siswa
dalam menganalisis puisi.

4) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu melatih kemampuan dan dan
keterampilan dalam menganalisis masalah pembelajaran khususnya yang

terkait dengan pembelajaran puisi.



